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ABSTRACT

Seagrass is the only flowering marine plant that lives permanently in shallow coastal waters and
plays a key ecological role. This study aims to determine the types of seagrasses, community structure and
current condition of seagrass beds nearby Mokupa waters. The method that used in this studywas the line
transect method. This study found 5 types of seagrass and identified as : Enhalus acoroides, Halophila ovalis,
Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, and Syringodium isoetifolium. The average species density value
was 25 ind/mz?, frequency was 1.26, species cover is 25.5. The highest important value index (INP) belongs to
Cymodocea rotundata (101.5%). The diversity index (H’) was moderate with an average value of 1.17 and the
dominance index is low with an average C value of 0.32. Based on the seagrass cover category, the seagrass
beds in the study area were categorized as "rare" (0-25%). Water temperature ranging from 29 to34°C and
water salinity 25 to 29%o. The substrate types found weresandy mud, muddy sand, and rubbels.

Keywords : Seagrass, Percentage of Closure, Community Structure, Mokupa Beach

ABSTRAK

Lamun merupakan satu-satunya tumbuhan laut berbunga yang hidup secara tetap di lingkungan
perairan pantai yang dangkal dan merupakan kunci dalam peranan ekologis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis lamun, struktur komunitas dan kondisi terkini padang lamun di sekitar perairan Mokupa.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode line transek kuadrat. Pada penelitian ini ditemukan
5 jenis lamun yang teridentifikasi yaitu : Enhalus acoroides, Halophila ovalis, Thalassia hemprichii, Cymodocea
rotundata, dan Syringodium isoetifolium. Nilai rata-rata kerapatan jenis 25 ind/m?, frekuensi jenis 1,26,
penutupan jenis 25,5, Indeks nilai penting (INP) lamun tertinggi terdapat pada spesies Cymodocea rotundata
dengan nilai sebesar (101,5%). Indeks keanekaragaman sedang dengan nilai rata-rata H’ 1,17 dan indeks
dominansi rendah dengan nilai rata-rata C 0,32. Berdasarkan kategori penutupan lamun, padang lamun yang
terdapat di lokasi penelitian dikategorikan “jarang” dengan nilai penutupan lamun 0-25%. Faktor lingkungan
antara lain: suhu berkisar 29 - 34°C, salinitas 25 - 29%.. Jenis substrat yang ditemukan adalah lumpur berpasir,
pasir berlumpur, dan pecahan karang.

Kata Kunci : Lamun, Persentase Penutupan, Struktur Komunitas, Pantai Mokupa

menjalar yang biasanya disebut rimpang
(rhizoma), dan akar yang tumbuh pada bagian
rimpang (Rahmawati et al., 2017).

Ekosistem padang lamun memiliki
peran penting dalam ekologi kawasan pesisir,

PENDAHULUAN

Ekosistem padang lamun merupakan
ekosistem pesisir yang ditumbuhi oleh lamun
sebagai vegetasi yang mampu hidup dibawah

permukaan air laut (Sheppard et al., 1996).
Ekosistem padang lamun memiliki berbagai
potensi yang sangat penting bagi perairan
dangkal, namun sampai dengan saat ini belum
banyak diperhatikan apabila dibandingkan
dengan ekosistem pesisir lainnya seperti
ekosistem hutan mangrove dan terumbu
karang (Putri et al., 2018). Lamun (seagrass)
atau sering juga disebut ilalang laut adalah
tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang
hidup menyesuaikan diri sepenuhnya di dalam
air laut (Boneka, 2013). Tumbuhan lamun
terdiri dari daun dan seludang, batang

karena menjadi habitat berbagai biota laut
termasuk menjadi tempat mencari makan
(feeding ground) bagi penyu hijau, dugong,
ikan, echinodermata dan  gastropoda
(Bortone, 2000). Padang lamun dapat
membentuk vegetasi tunggal, tersusun atas
satu jenis lamun yang tumbuh membentuk
padang lebat, sedangkan vegetasi campuran
terdiri dari 2-12 jenis lamun yang tumbuh
bersama-sama pada satu substrat (Wagey &
Sake, 2013).

Terkait dengan perubahan iklim
(climate change), padang lamun menjadi
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salah satu ekosistem yang terkena dampak
paling nyata. Perubahan kondisi lingkungan
dapat mempengaruhi petumbuhan lamun,
menjadi naik atau turun, faktor lingkungan
yang menyebabkan perubahan kondisi
lingkungan lamun seperti kerusakan yang
disebabkan oleh aktivitas manusia seperti
kegiatan budidaya, pengerukan  dan
penimbunan yang terus-menerus,
pencemaran air seperti pembuangan limbah
serta terjadi karena adanya badai (Sjafrie et
al.,, 2018; Poiner et al., 1989). Penelitian
mengenai kondisi padang lamun di Sulawesi
Utara masih sangat kurang. Beberapa
penelitian terdahulu mengenai kondisi padang
lamun di Sulawesi Utara antara lain (Bongga
et al, 2021); Tamarariha et al, 2022;
Lengkong et al.,, 2022; Sondak & Kaligis,
2022). Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu
mengetahui jenis lamun, struktur komunitas

Tabel 1. Titik Koordinat Lokasi Pengambilan Data
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padang lamun berdasarkan kerapatan jenis,
kerapatan relatif, frekuensi jenis, frekuensi
relatif, penutupan jenis, penutupan relatif,
indeks keanekaragaman, indeks dominansi
dan kondisi terkini padang lamun serta
parameter lingkungan perairan padang lamun
yang berada di Pantai sekitar Desa Mokupa
Kecamatan Tombariri Kabupaten Minahasa.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dilakukan penelitian yaitu di
Pantai Desa Mokupa Kecamatan Tombariri
Kabupaten Minahasa dengan titik koordinat
setiap transek di lokasi pengambilan data
dapat dilihat pada Tabel 1 dan peta lokasi
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
Penelitian ini berlangsung pada bulan Maret
sampai dengan Juli 2022.

T Titik Koordinat
ransek Lintang Utara Bujur Timur
T1 1°25'36, 779" N 124°43'32 829" E
T2 1°25'37. 843" N 124°43'34.054" E
T3 1°25'38 913" N 124°43'35 272" E

PEIALORASIPENYLITIAN

=T

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Prosedur Penelitian

Metode sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode transek
kuadrat (tegak lurus garis pantai). Metode
transek kuadrat terdiri dari transek dan frame
berbentuk kuadrat. Transek adalah garis lurus
yang ditarik di atas padang lamun, sedangkan
kuadrat adalah frame/bingkai berbentuk segi
empat sama sisi yang diletakan pada garis
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tersebut. Data lamun diambil pada saat air laut
sedang surut dengan penentuan garis transek
sepanjang 100 meter tegak lurus dari garis
pantai dan jarak antara transek satu dengan
transek lain adalah 50 meter sehingga total
luasannya 100 x 100 ma2. Frame kuadrat
diletakkan masing-masing di sisi kanan
transek dengan jarak antara kuadrat satu
dengan yang lainnya adalah 10 m sehingga
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total kuadrat pada setiap transek adalah 11.
Selanjutnya, dilakukan penempatan kuadrat
50 x 50 cmz? pada titik 0 m disebelah kanan
transek kemudian menentukan nilai
persentase tutupan lamun pada setiap kotak
kecil dalam frame kuadrat (Rahmawati et al.,
2017).

Identifikasi Sampel

Identifikasi lamun dilakukan dengan
mengamati sampel berdasarkan morfologi
mulai dari bentuk (daun, akar, rhizoma),
ukuran dan warna pada sampel. Setelah itu,
mencocokkan sampel yang diamati dengan
gambar jenis lamun yang terdapat pada

panduan, kemudian  sampel  diambil
dokumentasi. Untuk identifikasi sampel
berdasarkan morfologinya menggunakan

panduan McKenzie et al. (2003), Den Hartog
(1970), Wagey (2013), Rahmawati et al.
(2017), dan Sjafrie et al. (2018).

Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data padang lamun diolah
dengan menggunakan perangkat komputasi
Microsoft Excel. Kondisi dan struktur
komunitas padang lamun dapat dianalisis
berdasarkan persentase penutupan,
kerapatan jenis, kerapatan relatif, frekuensi
jenis, frekuensi relatif, penutupan jenis,
penutupan relatif, indeks nilai penting, indeks
keanekaragaman, dan indeks dominansi
lamun. Adapun tahapan untuk pengolahan
dan analisis data adalah sebagai berikut:

Menghitung Penutupan Lamun Dalam Satu
Kuadrat

Penutupan lamun dalam satu kuadrat
di hitung dengan menggunakan rumus
(Rahmawati et al., 2017).

Jumlah nilai penutupan lamun (4 kotak)
4

Penutupan Lamun (%) =

Menghitung Penutupan Lamun Per Jenis
Pada Satu Transek
Penutupan lamun per jenis pada satu
stasiun dihitung dengan menggunakan rumus
(Rahmawati et al., 2017).
fax=tah nilas penutupen setiep e lamum
pada seloruh duadeat

Rata — Rata Nilai Dominansi Lamun (%) =——— =
furelah kuadrat selurod transek

Menghitung Rata-rata Penutupan Lamun
Per Lokasi
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Untuk menghitung rata-rata penutupan
lamun per lokasi digunakan rumus (Rahmawati
etal., 2017).

Jardat eial Rats - v Pevangn vy

. selurub seasiees dalars s Jokaglpulau
Rata — rata penutupan lama satu lokasi/ pafau (%) = — - ——
i o o sanch Jamiah stasun dalam satu Jokasi‘pula

Untuk penilaian kondisi padang lamun
dapat mengacu pada buku Panduan
Pemantauan Padang Lamun  menurut
Rahmawati et al. (2017), dengan 4 kategori
penutupan lamun yaitu jarang, sedang, padat,
dan sangat padat. Kategori penutupan lamun
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Penutupan Lamun

0-23

Jarang
2630 Sedang
N B Padat
76-100 Sangat Padat

Sumber : Rahmawati et al., (2017)

Kerapatan Jenis

Kerapatan jenis lamun pada setiap
transek dihitung dengan menggunakan rumus
(Odum, 1993 dalam Adli et al., 2016) sebagai
berikut:

Ni

A

Di =

Keterangan:

Di = Kerapatan jenis (tegakan/m2)

Ni = Jumlah total tegakan jenis

A = Luas daerah pengambilan sampel (m?2)

Berdasarkan persamaan diatas, kerapatan
lamun dapat dikategorikan atas nilai-nilai pada
Tabel 3.

Tabel 3. Skala Kondisi
Berdasarkan Kerapatan

Padang Lamun

Sangat Rapat
Rapat
Agak Ragat
Jarang

Sangat Jarang
1965 dalam

>173
123-173
7312

2575

L L SR T

<5

Sumber : (Braun-Blanquet,
Gosari dan Haris 2012)

Kerapatan Relatif
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Kerapatan relatif lamun pada setiap
transek dihitung dengan menggunakan rumus
(Odum, 1993 dalam Adli et al., 2016) sebagai
berikut:

ni
RDi=_— x100
¥n
Keterangan:
RDi = Kerapatan relatif (%)
ni = Jumlah total tegakan jenis ke-i
> n =Jumlah total individu seluruh jenis

Frekuensi Jenis

Frekuensi jenis lamun pada setiap
transek dihitung dengan menggunakan rumus
(Odum, 1993 dalam Adli et al., 2016) sebagai
berikut:

. Pi
Fi=_
P

Keterangan:

Fi = Frekuensi jenis

Pi = Jumlah petak sampel dimana ditemukan
spesies ke-i

> P = Jumlah total petak sampel yang diamati

Frekuensi Relatif

Frekuensi relatif lamun pada setiap
transek dihitung dengan menggunakan rumus
(Odum, 1993 dalam Adli et al., 2016) sebagai
berikut:

RFi Fi
l=—x100
SF -

Keterangan:

RFi = Frekuensi relatif (%)

Fi = Frekuensi jenis ke-i

Y F = Jumlah frekuensi seluruh jenis

Penutupan Jenis

Penutupan jenis lamun pada setiap
transek dihitung dengan menggunakan rumus
(Odum, 1993 dalam Adli et al., 2016) sebagai
berikut:

ai
Ci=—
A

Keterangan:

Ci = Luas area yang tertutupi
ai = Luas total penutupan jenis ke-i (m?2)
A =Jumlah total area yang ditutupi lamun (m?)

Penutupan Relatif
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Penutupan relatif lamun pada setiap
transek dihitung dengan menggunakan rumus
(Odum, 1993 dalam Adli et al., 2016) sebagai
berikut:

Ci
RCi=__ x100
YCi

Keterangan:

RCi = Penutupan relatif (%)

Ci = Penutupan individu jenis ke-i

> Ci = Jumlah total penutupan seluruh jenis

Indeks Nilai Penting (INP)

Rumus vyang digunakan untuk
menghitung indeks nilai penting mengacu
pada (Adli et al., 2016):

INP = RDi + RFi + RCi

Keterangan:

INP = Indeks nilai penting
RDi = Kerapatan relatif
RFi = Frekuensi relatif
RCi = Penutupan relatif

Indeks Keanekaragaman (H’)

Keanekaragaman jenis lamun dihitung
dengan menggunakan indeks
keanekaragaman  Shannon-Wiener  (H’)
(Stilling, 2012) sebagai berikut:

S
H' = — 3 Pi(InPi)
i=1

Keterangan:
H’ = Indeks keanekaragaman
Pi = ni/N

ni = Jumlah individu setiap jenis lamun

N = Jumlah individu seluruh jenis lamun

S = Banyaknya jenis lamun di lokasi penelitian
Dimana nilai dan  kategori  indeks
keanekaragaman:

H’ < 1 Keanekaragaman spesies rendah

1 < H’' < 3 Keanekaragaman spesies sedang
H’ > 3 Keanekaragaman spesies tinggi

Indeks Dominansi (C)

Dominansi jenis lamun dihitung
dengan menggunakan indeks dominansi
Simpson (Odum, 1996 dalam Septian et al.,
2016) sebagai berikut:

C =Y (nilN)?

Keterangan:
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C = Indeks dominansi

ni = Jumlah individu spesies-i

N = Jumlah individu seluruh spesies

Dimana nilai dan kategori indeks dominansi:
0,00 < C £ 0,50 Termasuk ke dalam kategori
rendah

0,50 < C £ 0,75 Termasuk ke dalam kategori
sedang

0,75 < C £ 1,00 Termasuk ke dalam kategori

tinggi

Volume 10 No. 3: 272-284

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini menemukan 5 jenis lamun
dari dua famili yaitu Hydrocharitaceae dan
Cymodoceaceae dengan lima genus. Lamun
yang teridentifikasi di lokasi adalah Enhalus
acoroides, Halophila ovalis, Thalassia
hemprichii, Cymodocea rotundata, dan

Syringodium isoetifolium. Jenis lamun yang
teridentifikasi di lokasi tersebut dapat dilihat
pada Gambar 2.

Gambar 2. Jenis-jenis lamun : A. Enhalus acoroides; B. Halophila ovali'si C. Thalassia hemprichii;
D. Cymodocea rotundata; E. Syringodium isoetifolium

Enhalus acoroides (Gambar 2A),
melalui pengamatan di lokasi penelitian
bahwa lamun ini merupakan jenis yang paling
sedikit ditemukan di antara jenis lain dan dari
data pengamatan menunjukkan bahwa jenis
ini tumbuh pada substrat pasir berlumpur.
Berdasarkan hasil penelitian dari Tamarariha
et al., (2022) menunjukkan E. acoroides hidup
hampir di semua jenis substrat pada lokasi
penelitian yakni pada substrat lumpur, pasir
dan pecahan karang. Pada Gambar 2B,
berdasarkan  pengamatan yang telah
dilakukan di lokasi penelitian dimana H. ovalis
ditemukan tumbuh pada substrat pasir
berlumpur hingga pecahan karang. Patty &
Rifai (2013) menemukan bahwa Thalassia
hemprichii hidup pada substrat pasir
berlumpur dan puing karang mati atau coral di
perairan Pulau Mantehage. T. hemprichii
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merupakan lamun yang paling banyak
ditemukan dalam lokasi penelitian, dari hasil
penelitian menunjukkan jenis ini dapat hidup
pada substrat pasir berlumpur hingga pasir
dan pecahan karang (Gambar 2C).

Pengamatan di lokasi penelitian
menunjukkan Cymodocea rotundata (Gambar
2D) tumbuh pada substrat pasir berlumpur
dan pecahan karang. Dari pengamatan yang
dilakukan bahwa spesies Syringodium
isoetifolium (Gambar 2E), tumbuh terutama
pada substrat dasar lunak dan berlumpur (Den
Hartog, 1970). Berdasarkan pengamatan di
lokasi penelitian lamun ini ditemukan tumbuh
pada substrat pasir berlumpur.

Kondisi dan Struktur Komunitas Padang
Lamun
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Penutupan Lamun

Hasil dari penutupan lamun di Pantai

Desa Mokupa Kecamatan  Tombariri
Kabupaten Minahasa dapat dilihat pada
Gambar 3.

PENUTUPAN LAMUN

il

Tutik 0 - 100 Per Transek

Persentaae Penurupan Lastun

Gambar 3. Grafik Penutupan Lamun

Berdasarkan hasil penutupan lamun
(Gambar 3), transek 1 nilai penutupan lamun
tertinggi terdapat di kuadrat 2 atau pada 10
meter dengan rata-rata penutupan lamun
sebesar 52,50% sedangkan nilai penutupan
lamun terendah dijumpai pada kuadrat 4 atau
pada 30 meter dengan rata-rata penutupan
lamun yaitu 7,50%. Selanjutnya transek 2 nilai
penutupan lamun tertinggi berada pada
kuadrat 1 atau pada O meter dengan rata-rata
penutupan lamun sebesar 42,50% sedangkan
untuk nilai penutupan lamun terendah
terdapat pada kuadrat 11 atau pada 100 meter
dengan rata-rata penutupan lamun yaitu 5%.
Selanjutnya transek 3, nilai penutupan lamun
tertinggi terdapat di kuadrat 5 atau pada 40
meter dengan nilai rata-rata penutupan lamun
sebesar 35%, sedangkan untuk nilai
penutupan lamun terendah terdapat di kuadrat
10 atau pada 90 meter dengan nilai penutupan
lamunnya yaitu 10%.

Penutupan Lamun

Transek 1 penutupan lamun per jenis
tertinggi yaitu Thalassia hemprichii dengan
nilai 8,43%, dan penutupan lamun terendah
yaitu Halophila ovalis dengan nilai 0%
memiliki. Transek 2 penutupan lamun per
jenis tertinggi diketahui terdapat pada spesies
Thalassia hemprichii dengan nilai 8,52%, dan
nilai penutupan lamun terendah yaitu Enhalus
acoroides dengan nilai 0%. Transek 3 nilai
penutupan lamun per jenis yang tertinggi
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diketahui masih terdapat pada spesies
Thalassia hemprichii dengan nilai 8,75%, dan
nilai penutupan lamun terendah yaitu Enhalus
acoroides yang memiliki nilai penutupan 0%.
Hasil penutupan lamun per jenis dapat dilihat
pada Gambar 4.

Penutupan Lamun Per Jenis

i

10
5
é

]
3 }
I & El
S Ea

Gambar 4. Grafik Penutupan Lamun Per
Jenis
Keterangan : Si: Syringodium isoetifolium, Ea
Enhalus acoroides, Cr Cymodocea
rotundata, Th : Thalassia hemprichii, Ho :
Halophila ovalis
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Persentase Penntupan Lamun
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Jeaks-jenis Lamuan

Penutupan Lamun

Hasil rata-rata penutupan lamun yang
terdapat di Pantai Mokupa Kecamatan
Tombariri Kabupaten Minahasa dapat dilihat
pada Gambar 5.

Rata-rata Penutupan Lamun

' 2636
20
4 M7
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1254
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) .
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Tramsck |

Perventase Pesstupan Lamun

Transek 2 Trassek 3

Nomor Transek

Gambar 5. Grafik Rata-rata Penutupan
Lamun

Rata-rata penutupan lamun tertinggi
ditemukan pada transek 1 dengan nilai yaitu
26,36%, sedangkan untuk rata-rata
penutupan lamun terendah terdapat pada
transek 3 dengan nilai 22,84%. Rata-rata
penutupan lamun dari keseluruhan transek
yaitu 24,66%. Menurut Stella, et al., (2011)
penutupan lamun dapat dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan seperti parameter
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perairan dan aktifitas manusia. Selain itu,
bentuk morfologi dan ukuran suatu spesies
lamun memiliki hubungan yang erat dan
sangat berpengaruh terhadap persentase
tutupan lamun (Patty dan Rifai, 2013).

Berdasarkan  kategori  penutupan
lamun menurut Rahmawati et al., (2017)
bahwa nilai rata-rata penutupan lamun yang
terdapat pada transek 1 memiliki nilai 26,36%
yang dikategorikan sedang dengan
persentase penutupan lamun berada pada 26-
50%. Transek 2 nilai rata-rata penutupan
lamun yaitu 24,77% hal ini dikategorikan
jarang dengan persentase penutupan lamun
berada pada 0-25% selanjutnya transek 3 nilai
rata-rata penutupan lamun 22,84%
dikategorikan jarang seperti transek 2 dengan
persentase penutupan lamun 0-25%, dan nilai
rata-rata penutupan lamun pada keseluruhan
transek yaitu 24,66%, hal ini termasuk dalam
kategori jarang dengan persentase penutupan
lamun hanya berada pada 0-25%.

Kerapatan Jenis dan Kerapatan Relatif

Hasil dari kerapatan jenis di Pantai
Desa  Mokupa Kecamatan  Tombariri
Kabupaten Minahasa dapat dilihat pada
Gambar 6.

KERAPATAN JENIS

Kevapatan Jenis (Ind'n?)

Jenss-jonis Lamun

Gambar 6. Grafik Kerapatan Jenis

Berdasarkan Gambar diatas lamun
Syringodium isoetifolium memiliki kerapatan
jenis yang tertinggi apabila dibandingkan
dengan jenis yang lain dengan nilai kerapatan
jenis 51,2 ind/m2, Cymodocea rotundata nilai
kerapatan jenis 38,8 ind/m?, Thalassia
hemprichii nilai kerapatan jenis 33,6 ind/mz2,
Halophila ovalis nilai kerapatan jenis 1,6
ind/m2, dan lamun yang memiliki nilai
kerapatan jenis yang terendah yaitu Enhalus
acoroides dengan nilai 0,2 ind/m2
Berdasarkan skala kondisi kerapatan padang
lamun menurut Braun-Blanquet (1965) dalam
Gosari dan Haris (2012), kerapatan jenis
lamun tertinggi di Pantai Desa Mokupa
Kecamatan Tombariri Kabupaten Minahasa
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yaitu Syringodium isoetifolium dengan nilai
kerapatan jenis 51,2 ind/m2 yang tergolong
dalam skala 2 dengan kisaran kerapatan
antara 25-75 yang termasuk dalam kondisi
kerapatan jarang. Kerapatan jenis yang
terendah yaitu Enhalus acoroides dengan nilai
kerapatan jenis 0.2 ind/m? yang tergolong
dalam skala 1 dengan kisaran kerapatan
berada pada <25 dan termasuk dalam kondisi
kerapatan sangat jarang. Menurut Short dan
Coles (2001) bahwa kerapatan jenis lamun
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis
lamun, kondisi substrat, musim, pasang surut,
kekuatan energi gelombang, kandungan
bahan organik dalam sedimen serta faktor
lingkungan lainnya. Hasil dari kerapatan
relatif di Pantai Desa Mokupa Kecamatan
Tombariri Kabupaten Minahasa ditunjukkan
pada Gambar 7.

KERAPATAN RELATIF
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Gambar 7. Grafik Kerapatan Relatif

Gambar 7, menunjukkan lamun yang
memiliki nilai kerapatan relatif tertinggi yaitu
Syringodium isoetifolium dengan nilai 40.80%
sedangkan nilai kerapatan realtif lamun yang
terendah dimiliki oleh lamun Enhalus
acoroides dengan nilai 0,16%.

Frekuensi Jenis dan Frekuensi Relatif

Hasil dari frekuensi jenis di Pantai
Desa Mokupa Kecamatan  Tombariri
Kabupaten Minahasa ditunjukkan pada
Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik Frekuensi Jenis

Frekuensi jenis tertinggi yaitu
Cymodocea rotundata dengan nilai 2,5,
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selanjutnya Enhalus acoroides memiliki
frekuensi jenis terendah dengan nilai 0,0.
Menurut Sombo et al, (2016) peluang
ditemukan suatu jenis lamun tergantung pada
tipe substrat di lapangan, karena masing-
masing spesies lamun memiliki kesukaan tipe
substrat yang berbeda. Untuk hasil dari
frekuensi relatif lamun dapat dilihat pada
Gambar 9.
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Gambar 9. Grafik Frekuensi Relatif

Melalui Gambar diatas frekuensi relatif
lamun menunjukkan Cymodocea rotundata
memiliki nilai frekuensi relatif yang paling
tinggi dari seluruh jenis lamun yang ditemukan
yaitu 39.90%, dan frekuensi relatif dengan
nilai paling rendah Enhalus acoroides yaitu
hanya 0.48%. Data hasil frekuensi relatif yang
telah diperoleh dari hasil perhitungan bahwa
Cymodocea rotundata ditemukan pada semua
titik pengamatan, dalam hal ini digambarkan
lamun jenis ini memiliki persebaran yang
cukup luas pada lokasi penelitian.

Penutupan Jenis dan Penutupan Relatif

Hasil yang diperoleh dari penutupan
jenis di Pantai Desa Mokupa Kecamatan
Tombariri Kabupaten Minahasa dapat dilihat
pada Gambar 10 berikut ini.
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Gambar 10. Grafik Penutupan Jenis
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Berdasarkan Gambar 10, hasil
penutupan jenis lamun yang berada di lokasi
penelitian, diketahui yang memiliki penutupan
jenis tertinggi yaitu Thalassia hemprichii
dengan nilai penutupan jenis 45,2 dan
Enhalus acoroides yang memiliki nilai
penutupan jenis paling rendah yaitu hanya
0,8. Hasil dari penutupan relatif disajikan pada
Gambar 11.
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Gambar 11. Grafik Penutupan Relatif

Berdasarkan Gambar diatas,
Thalassia hemprichii memiliki nilai penutupan
relatif paling tinggi dengan nilai sebesar
35.47%, penutupan relatif paling rendah yaitu
Enhalus acoroides dengan nilai hanya 0.63%.

Indeks Nilai Penting (INP)

Menurut Fachrul (2007), Indeks nilai
penting (INP) merupakan indeks kepentingan
yang menggambarkan pentingnya peranan
suatu jenis vegetasi dalam ekosistemnya.
Indeks nilai penting ini ditentukan oleh
kerapatan relatif, frekuensi relatif, dan
penutupan relatif masing-masing spesies
lamun, sehingga mempunyai hubungan
berbanding lurus. Semakin tinggi nilai INP.
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Gambar 12. Grafik Indeks Nilai Penting
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Berdasarkan Gambar 12, Cymodocea
rotundata merupakan lamun yang memiliki
INP paling tinggi dari lamun yang lain yaitu
101,5%, diikuti oleh Thalassia hemprichii
dengan INP 100,3%, diikuti oleh Syringodium
isoetifolium dengan INP 92,08%, selanjutnya
Halophila ovalis dengan INP 4,93% dan nilai
INP paling rendah dari keseluruhan jenis yaitu
Enhalus acoroides dengan INP hanya
mencapai 1,27%. Dari hasil INP yang didapat
diketahui bahwa Cymodocea rotundata
memiliki INP yang paling besar yaitu 101,5%
hal ini menunjukkan bahwa lamun C.
rotundata paling berperan dari jenis yang lain
dan berpengaruh besar terhadap ekosistem
padang lamun yang berada di Pantai Desa
Mokupa Kecamatan Tombariri Kabupaten
Minahasa. Hal tersebut diduga disebabkan
oleh adanya tiga unsur yang berperan besar
pada besar kecilnya nilai INP yaitu nilai
Kerapatan Relatif, Frekuensi Relatif dan
Penutupan Relatif (Suhud et al., 2012).

Indeks Keanekaragaman (H’) dan
Dominansi (C)

Hasil dari indeks keanekaragaman
lamun pada setiap transek yang berada di
Pantai Desa Mokupa Kecamatan Tombariri
Kabupaten Minahasa dapat dilihat pada
Gambar 13 berikut ini.

INDEKS KEANEKARAGAMAN (H')

L9

Indeks Keanrkaragaman

Nomor Transek

Gambar 13. Grafik Indeks Keanekaragaman

Berdasarkan Gambar 13, nilai indeks
keanekaragaman lamun tampak bervariasi
pada lokasi penelitian, dimana transek 2
memiliki indeks keanekaragaman paling tinggi
dibandingkan transek yang lain dengan nilai H’
1,19, selanjutnya diikuti oleh transek 1 indeks
keanekaragaman dengan nilai H 1,17, dan
transek 3 dengan nilai H’ 1,14. Rata-rata

Volume 10 No. 3: 272-284

indeks keanekaragaman pada keseluruhan
transek yaitu dengan nilai H’ 1,17. Dari ketiga
transek tersebut termasuk dalam kategori
indeks keanekaragaman sedang yaitu 1 < H’ <
3. Menurut Odum (1996), keanekaragaman
mempunyai nilai tertinggi jika semua individu
berasal dari spesies yang berbeda-beda
sebaliknya nilai terkecil diperoleh jika individu
berasal dari spesies yang sama. Nilai indeks
keanekaragaman sedang di lokasi penelitian
disebabkan oleh jenis lamun yang ditemukan
di perairan ini sedikit dimana hanya berjumlah
5 jenis. Selanjutnya Arbi (2011) menyatakan
bahwa tinggi rendahnya nilai indeks
keanekaragaman jenis dapat disebabkan oleh
berbagai faktor antara lain jumlah jenis atau
individu yang didapat, adanya beberapa jenis
yang ditemukan dalam jumlah yang lebih
melimpah dari pada jenis lainnya, dan kondisi
homogenitas substrat, kondisi dari ekosistem
lamun sebagai habitat dari fauna perairan.
Hasil dari dominansi lamun di Pantai Desa
Mokupa Kecamatan Tombariri Kabupaten
Minahasa terlihat pada Gambar 14.
INDEKS DOMINANSI (O)

0Ja

Indsks Dominsned

1anask ! Trasuwic 2 Teasmuek 3

Nomor Transek

Gambar 14. Grafik Indeks Dominansi

Melalui Gambar diatas, nilai indeks
dominansi yang diperoleh di lokasi penelitian
bervariasi setiap transek. Transek 3 memiliki
indeks dominansi paling tinggi dibandingkan
transek lain dengan nilai C 0,33, diikuti oleh
transek 1 dan 2 dengan nilai C 0,32. Rata-rata
indeks dominansi pada keseluruhan transek
yaitu dengan nilai C 0,32. Dari ketiga transek
tersebut termasuk dalam kategori indeks
dominansi rendah yaitu 0,00 < C < 0,50.
Menurut Fachrul (2007), dominansi spesies
menggambarkan kemampuan suatu jenis
tumbuhan dalam mempengaruhi
komunitasnya melalui banyaknya jumlah jenis
maupun pertumbuhannya yang dominan. Nilai
indeks dominansi rendah di Pantai Desa
Mokupa Kecamatan Tombariri Kabupaten
Minahasa mengindikasikan kondisi perairan
masih tergolong stabil, sehingga tidak terjadi
tekanan ekologis terhadap biota di perairan
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tersebut dan tidak terdapat spesies lamun
yang secara ekstrim mendominasi spesies
lainnya (Martha et al., 2019), juga semakin
kecil perbedaan jumlah antara spesies
sehingga kecenderungan dominasi oleh jenis
tertentu tidak ada (Septian et al., 2016).

Menurut Rondo (2015), jika nilai C
mendekati O berarti tidak ada spesies yang
mendominasi dan apabila nilai C mendekati 1
berarti adanya salah satu spesies yang
mendominasi. Menajang et al., (2017), banyak
sedikitnya spesies yang terdapat dalam suatu
kolom air akan mempengaruhi indeks
dominansi, meskipun nilai ini sangat
tergantung dari jumlah individu masing-
masing spesies.

Penentuan Kondisi Padang Lamun

Penentuan kondisi padang lamun di
lokasi penelitian Pantai Desa Mokupa
Kecamatan Tombariri Kabupaten Minahasa
berdasarkan Panduan Pemantauan Padang
Lamun Rahmawati et al. (2017),menunjukkan
kondisi padang lamun memiliki nilai rata-rata
penutupan lamun 24,66% yang hal ini
termasuk dalam kategori “jarang” dengan
nilai penutupan lamun hanya berada pada 0-
25%.

Faktor yang diduga dapat
menyebabkan padang lamun pada lokasi
penelitian di Pantai Desa Mokupa Kecamatan
Tombariri Kabupaten Minahasa menjadi rusak
(miskin) atau jarang dikarenakan adanya
aktivitas manusia seperti penangkapan ikan
dan kerang disaat air laut sedang surut.
Kegiatan tersebut dapat mengakibatkan
terjadinya kerusakan terhadap keberadaan
lamun dengan secara tidak sengaja
menginjak di atas tumbuhan lamun sehingga
dapat membuat kekeruhan pada air akibat dari
sedimen yang naik ke permukaan dalam hal
ini dapat menghambat pertumbuhan dan
perkembangan lamun di lokasi tersebut.
Adapun faktor lain yang berada di lokasi
tersebut yaitu adanya pencemaran lingkungan
berupa banyaknya sampah yang
berhamburan di tepi pantai sampai ke perairan
pantai.

Berdasarkan penelitian Bengkal et al.
(2019) bahwa penutupan lamun di pesisir
Kelurahan Tongkaina tergolong miskin
dengan nilai rata-rata pada setiap stasiun
yaitu 11,82% dan 19,69%, hal ini disebabkan
karena gangguan dari aktivitas masyarakat
lokal seperti mencari kerang, memancing ikan
dan aktivitas serupa lainnya, serta terdapat
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pelabuhan yang menyebabkan gangguan
bagi ekosistem lamun, seperti tumpahan
minyak dari atas kapal, serta gangguan
serupa lainnya yang menghambat
pertumbuhan dan perkembangan lamun, juga
hasil penelitian Bongga et al. (2021) di Desa
Mokupa bahwa kondisi kesehatan padang
lamun dikategorikan miskin dengan
penutupan lamun 29,25% hal ini diduga
karena tingginya aktivitas masyarakat di
daerah tersebut seperti kegiatan memanen
hewan laut selama air surut. Selanjutnya hasil
penelitan Tamarariha et al. (2022), yang
berada di Desa Tanaki Kabupaten Sitaro,
kondisi kesehatan padang lamun termasuk
dalam kategori kurang sehat dengan
penutupan lamun 42,24% hal ini karena
adanya  aktivitas penangkapan ikan
menggunakan perahu disaat surut terendah
membuat lamun menjadi rusak akibat dilalui
perahu sehingga meninggalkan bekas
lintasan perahu untuk melakukan
penangkapan di laut serta faktor alami yang
terjadi di setiap musimnya. Rahmawati (2011)
menyatakan bahwa angin badai yang
bertepatan dengan gelombang tinggi dan arus
kuat dapat mencabut akar lamun dan
mengikis permukaan sedimen serta banjir
juga dapat menyebabkan perairan pesisir
sangat keruh dan mengganggu proses
fotosintesis  vegetasi lamun.  Dengan
demikian, faktor tekanan lingkungan yang
berasal dari aktivitas manusia merupakan
faktor yang paling berperan dalam penurunan
vegetasi lamun (Hemminga & Duarte, 2000;
Green & Short, 2003).

Parameter Lingkungan Perairan Padang
Lamun

Hasil pengamatan dan perhitungan
dari pengukuran parameter lingkungan
perairan yang berada di Pantai Desa Mokupa
Kecamatan Tombariri Kabupaten Minahasa
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengamatan dan Pengukuran
Parameter Lingkungan Perairan Padang
Lamun

Parameter Safuan Nilai
Subm C -y
Salimitas p 15-1
Luenpar berpastr, pasir
Substrat - bertumpur, dan pecahan
karang
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Salah satu faktor yang mendukung
kehidupan lamun vyaitu suhu dimana
berdasarkan pengukuran parameter
lingkungan perairan yang telah dilakukan
diperoleh hasil penghitungan dimana suhu
perairan yang terdapat di lokasi penelitian
yaitu sekitar 29 - 34°C. Menurut McKenzie et
al., (2003) menyatakan bahwa lamun dapat
hidup pada suhu dengan kisaran 5-35°C dan
dapat juga tumbuh dengan baik pada kisaran
suhu 25 - 30°C, namun jika suhu perairan
sudah diatas 45°C maka hal ini dapat
mengganggu kehidupan dan pertumbuhan
lamun  sehingga dapat menyebabkan
kematian pada lamun tersebut.

Hasil perhitungan dari pengukuran
parameter lingkungan perairan diperoleh
salinitas dengan kisaran 25 - 29%., dimana
hasil ini masih termasuk kisaran yang sesuai
dengan kehidupan dari lamun. Menurut Hoek
et al., (2016), tumbuhan lamun memiliki nilai
optimum toleransi salinitas berbeda-beda
dengan kisaran 10 - 40%.. Salinitas yang
sudah melebihi batas toleransi lamun dapat
menyebabkan kerusakan juga penurunan
salinitas akan menurunkan kemampuan
fotosintesis lamun.

Menurut Nienhuis et al., (1989) lamun
dapat tumbuh pada substrat berpasir, lumpur
berpasir, berlumpur, dan kadang-kadang
ditemukan pada daerah pecahan karang mati.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan pada lokasi penelitian ditemukan
didominansi oleh beberapa substrat yaitu
lumpur berpasir, pasir berlumpur dan pasir
hingga pecahan karang. Menurut Yunitha et
al., (2014) bahwa keberadaan substrat
memiliki peranan penting bagi pertumbuhan
dan kelangsungan lamun sebagai media
hidup dan sebagai pemasok nutrisi.

KESIMPULAN

1. Jenis-jenis lamun yang ditemukan di lokasi
penelitian Pantai Desa
MokupaKecamatan Tombariri Kabupaten
Minahasa teridentifikasi berjumlah 5
spesies yaitu Enhalus acoroides,
Halophila ovalis, Thalassia hemprichii,
Cymodocea rotundata, dan Syringodium
isoetifolium. Nilai rata-rata kerapatan jenis
25 ind/m2, frekuensi jenis 1,26, penutupan
jenis 25,5, Indeks nilai penting (INP) lamun
tertinggi terdapat pada spesies
Cymodocea rotundata dengan nilai
sebesar 101,5%, indeks keanekaragaman
sedang dengan nilai rata-rata H’ 1,17 dan
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indeks dominansi rendah dengan nilai
rata-rata C 0,32. Berdasarkan kategori
penutupan lamun, bahwa padang lamun
yang terdapat di lokasi penelitian
dikategorikan  “jarang” dengan nilai
penutupan lamun 0-25%.

2. Parameter lingkungan perairan padang
lamun yang berada di lokasi penelitian
memiliki nilai antara lain: suhu berkisar 29
- 34°C, salinitas 25 - 29%. dan jenis
substrat yang ditemukan adalah lumpur
berpasir, pasir berlumpur, serta pecahan
karang.
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